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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Asumsi

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti terlebih dahulu

melakukan uji asumsi sebelum melakukan uji hipotesis. Uji asumsi dilakukan

agar mengetahui sebaran item apakah normal atau tidak normal sehingga

hubungan antara variabel tergantung ~dan variabel bebas penelitian dapat

diketahui. Uji asumsi terdiri dari dua jenis yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

1. Uji Normalitas

)

Kesejahteraan Psikologis Dewasa Awal yang Belum Menikah

Uji normalitas terhadap skala Kesejahteraan Psikologis Dewasa Awal
yang Belum Menikah dengan menggunakan Kolomogorov-Smirnov Z
menunjukkan hasil. K-S-Z sebesar 0,118 dengan p sebesar 0,200
(p>0,05) yang artinya distribusi sebaran data bersifat normal. Hasil uiji
normalitas skala Kesejahteraan Psikologis Dewasa Awal yang Belum
Menikah dapat dilihat dalam lampiran E-1.

Religiusitas

Uji normalitas terhadap skala Religiusitas dengan menggunakan
Kolomogorov-Smirnov Z menunjukkan hasil K-S-Z sebesar 0,090 dengan
p sebesar 0,200 (p>0,05) yang artinya distribusi sebaran data bersifat

normal.
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2. Uji Linearitas

Hasil uji linearitas menunjukkan korelasi yang linier antara religiusitas dan
kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum menikah. Hal tersebut
ditunjukkan melalui Finer = 32,806 dengan nilai p sebesar 0,00 (p<0,05) yang
artinya terdapat hubungan yang linier antara religiusitas dan kesejahteraan
psikologis dewasa awal yang belum menikah. Hasil uji linearitas dapat dilihat
pada lampiran E-2.
5.1.2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
religiusitas dan kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum menikah. Uji
hipotesis telah dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment dari Pearson
menggunakan bantuan program SPSS 22.0 for windows. Hasil uji yang diperoleh
menunjukkan koefisien korelasi ry=0,706 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara religiusitas dan
kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum menikah. Semakin tinggi
religiusitas, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada dewasa
awal yang belum menikah tersebut dan sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima dan hasil analisis data
dapat dilihat pada lampiran F.
5.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi Pearson,
diperoleh hasil bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima yaitu adanya
hubungan positif antara religiusitas dan kesejahteraan psikologis dewasa awal
yang belum menikah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil r,,=0,706 dengan

p<0,01. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa religiusitas dapat
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mempengaruhi kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum menikah,
sehingga individu yang religiusitasnya tinggi akan memiliki kesejahteraan
psikologis yang tinggi juga.

Penelitian ini sama seperti dengan yang dinyatakan oleh Trankle (2002)
bahwa religiusitas memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan
psikologis. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Pangestika (2019) yang
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara religiusitas dan kesejahteraan
psikologis pada remaja panti asuhan dimana religiusitas mempengaruhi
kesejahteraan psikologis sebesar 15,6%. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Linawati & Desiningrum (2017) juga menunjukkan-hasil yang signifikan dimana
religiusitas memberikan sumbangan efektif sebesar 57,2% bagi kesejahteraan
psikologis remaja SMP.

Aspek variabel kesejahteraan psikologis dengan dimensi variabel
religiusitas saling memiliki hubungan positif. Dimensi doktrin memiliki hubungan
positif dengan aspek tujuan hidup, individu yang memahami kebenaran dan
ajaran agamanya lebih mudah dalam menjalani proses pencapaian tujuan
(Palindangan, 2012). Dimensi pengetahuan juga memiliki hubungan positif
dengan aspek pertumbuhan pribadi, individu yang memahami ajaran agamanya
akan mampu melakukan kegiatan positif karena pengetahuan yang diperoleh
menuntun individu tersebut menyesuaikan nilai untuk menjadi pribadi yang lebih
berkembang (Boiliu, 2016). Dimensi emosi berhubungan positif dengan aspek
penerimaan diri, emosi positif yang dimiliki individu akan mendorong pada
penerimaan diri karena adanya pemahaman atas karakteristik kepribadiannya
dalam kehidupan sehari-hari (Permatasari & Gamayanti, 2016). Dimensi etika

berhubungan positif dengan aspek kemandirian dimana individu yang memiliki
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etika dalam perilakunya akan lebih mampu menentukan keputusan secara
mandiri (Aprilia, 2009). Dimensi komunitas juga berhubungan dengan aspek
hubungan positif dengan orang lain, ketika individu mampu berbaur maka akan
mampu pula membangun hubungan positif melalui pemberian kesan baik sesuai
dengan situasi sekitar (Moningka & Widyarini, 2005). Dimensi ritual memiliki
hubungan positif dengan penguasaan lingkungan, individu yang semakin baik
dalam menjalankan ritual kepercayaannya menunjukkan kemampuan
beradaptasi yang baik pula (Fitriani, 2016) .

Berdasarkan hasil —analisis' data penelitian yang dilakukan dapat
dibuktikan bahwa religiusitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis. Religiusitas memberikan sumbangan efektif sebesar
49,9% bagi kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum menikah dan
sisanya yaitu sebesar 50,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor lain
tersebut yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dewasa awal yang
belum menikah adalah faktor demografis, faktor dukungan sosial, faktor evaluasi
terhadap pengalaman hidup, dan faktor locus of control.

Pada penelitian ini-dapat dilihat bahwa subjek merupakan individu yang
belum memenuhi tugas perkembangan yaitu menikah. Ketika individu belum
mendapatkan pasangan hidup maka akan muncul kekhawatiran hingga stigma
negatif dari masyarakat, akan tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis dewasa awal yang belum menikah cukup tinggi.
Kesejahteraan tersebut diperoleh karena tingkat religiusitas yang dimiliki individu
tersebut tinggi. Bagi dewasa awal yang belum menikah dengan adanya
religiusitas maka kesejahteraan dapat dipertahankan meskipun berada dalam

keadaan yang sulit seperti yang diungkapkan Argyle (dalam Hadjam &
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Nasiruddin, 2003) vyaitu ketika menghadapi stigma negatif masyarakat,
mengalami kekhawatiran, dan muncul perasaan iri karena membandingkan
dengan kehidupan orang lain.

Seorang individu yang memiliki religiusitas tinggi akan memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang
religiusitasnya rendah. Religiusitas yang tinggi memiliki beberapa dampak positif
seperti kehidupan bermakna yang terbangun dengan lebih maksimal, menjadi
lebih dekat dengan Tuhan, serta memperoleh ketenangan secara psikologis
(Putri, 2013). Religiusitas yang rendah juga memiliki dampak seperti munculnya
perasaan tidak puas terhadap hidup yang dijalani, merasa kesepian, serta
melakukan perilaku yang menyimpang dari ajaran agamanya (Koenig, Kvale, &
Ferrel, 1988). Individu yang memiliki religiusitas tinggi akan merasa lebih
sejahtera karena secara otomatis berada dalam kondisi psikologis yang baik dan
sehat juga (Ellison, Boardman, Williams, & Jackson, 1995).

Berdasarkan mean = 60,914 dan SD = 6,161 pada variabel kesejahteraan
psikologis menunjukkan 7 subjek dengan kesejahteraan psikologis rendah, 22
subjek dengan kesejahteraan - psikologis--sedang, dan 6 subjek dengan
kesejahteraan psikologis tinggi. Pada variabel religiusitas berdasarkan mean =
84,342 dan SD = 7,376 menunjukkan 5 subjek dengan religiusitas rendah, 24
subjek dengan religiusitas sedang, dan 6 subjek dengan religiusitas tinggi.

Peneliti menemukan adanya kesulitan pada penelitian ini. Kesulitan yang
dijumpai adalah dalam pengisian kuesioner secara manual, peneliti
membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang lebih banyak. Peneliti perlu waktu
lebih untuk menunggu subjek selesai mengisi kuesioner serta lebih lama dalam

mengolah data karena proses tabulasi juga dilakukan secara manual. Selain itu
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penelitian ini juga memiliki kelemahan karena banyak item pada skala
kesejahteraan psikologis yang gugur, sementara peneliti menggunakan metode
try out terpakai. Kelemahan lainnya terdapat pada alternatif pilihan jawaban yang
seharusnya dapat dipilih berdasarkan kesesuaian pernyataan dengan kondisi
subjek, sehingga sebaiknya menggunakan pilihan jawaban yaitu sangat sesuai

(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
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